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Abstract

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 Makassar is a sea
port in Makassar, Indonesia. This port has the highest passenger traffic and
the largest cargo traffic in Sulawesi. Makassar port is also known as
Soekarno-Hatta port. This study aims to create a prior decision support
system ship berthing by applying the Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) method at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4
Makassar. In this study, a Decision Support System was developed as an
alternative in determining the priority of ship docking at PT Pelabuhan
Indonesia Persero Regional 4 Makassar by using the Multi Factor
Evaluation Process (MFEP) method. This method provides subjective
consideration of factors that are considered important. Factors to consider
are the length of the dock and loading, type of ship and transportation. The
results of this study are in the form of rankings which will later become a
benchmark in making ship docking priority decisions.

Keywords: System; Priority; Multi Factor Evaluation Process; PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4

A. PENDAHULUAN

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 Makassar merupakan badan
usaha milik negara selaku penyelenggara jasa kepelabuhanan untuk memenuhi seluruh
kebutuhan masyarakat Indonesia maka dari itu pelabuhan Indonesia memiliki sarana
transportasi laut karena transportasi laut sangatlah perting yang memiliki fungsi
sebagai alat transportasi antar pulau yang tak kalah penting dari sarana transportasi
lain. Perkembangan teknologi informasi menuntut berbagai lembaga untuk
mendukung instansi/perusahaan dalam mengoptimalkan jasa pelayanan kapal terutama
dalam menentukan penjadwalan dan prioritas penyandaran kapal pada PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 4 Makassar.
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Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data yang digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam situasi yang terstruktur dan tidak
terstruktur di mana tidak ada yang tahu persis bagaimana keputusan harus dibuat
(Wahyuni & Niska, 2019).

Kegiatan rapat penyandaran dilaksanakan untuk menentukan lokasi tambat
kapal-kapal yang akan sandar di pelabuhan (Danendra, 2018).

Metode Multi Faktor Evaluation Process (MFEP) menentukan bahwa
alternatif dengan nilai tertinggi adalah solusi terbaik berdasarkan kriteria yang telah
dipilih (Muhidin et al., 2019).

Dalam penentuan prioritas penyandaran memperhatikan beberapa Kriteria
yang ada yaitu kriteria panjang dermaga dan LOA, jenis kapal dan pengangkutan.
Proses ini tentunya membutuhkan penanganan dengan sistem yang digunakan agar
masalah antrian kapal yang panjang dan waktu tunggu yang lama dapat dihindari,
yang mana masalah tersebut dapat menghambat proses penyandaran kapal.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan
cara kerja dalam pembuatan sistem pendukung keputusan prioritas penyandaran kapal
dengan menerapkan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) Pada PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 Makassar.

B. METODE PENELITIAN

Metode Multi Factor Evaluatioan Process (MFEP)

Metode Multi Faktor Evaluation Process (MFEP) menentukan bahwa
alternatif dengan nilai tertinggi adalah solusi terbaik berdasarkan kriteria yang telah
dipilih (Muhidin et al., 2019). Proses perhitungan menggunakan Metode Multi Factor
Evaluation Process (MFEP) yaitu:

1. Dalam menentukan faktor dan bobot dimana total bobot harus berjumlah 1 (3
pembobotan = 1), yaitu Faktor Weight.

2. Memberikan nilai untuk semua faktor yang berpengaruh dalam mengambil
keputusan dari data yang akan diolah/diproses nilai yang di inputkan dalam
mengambil keputusan merupakan nilai objektif dan faktor evaluation memiliki nilai
antara 0 — 1.

3. Proses perhitungan Wight Evaluation merupakan proses dalam perhitungan bobot
dengan faktor Weight dan faktor Evaluation serta menjumlahkan seluruh hasil
Weight Evaluation agar menghasilkan total hasil evaluasi.

WF=FW x E 1)
YWE=>(FWxE) (2)
Keterangan :

WE = Weighthed Evaluation
FW = Faktor Weight
E = Evaluation
> WE = Total Weight Evaluation.
Terdapat beberapa kriteria-kriteria yang di butuhkan untuk menentukan
prioritas penyandaran kapal. Ada 3 kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Factor Weight (FW)

No Kriteria Bobot
1 P. Dermaga & LOA 0.5
2 | Jenis Kapal 0.3
3 | Pengangkutan 0.2

Total 1

Tabel 1 di atas merupakan tabel Kkriteria dan nilai bobot dimana Kkriteria dan
bobot tersebut telah ditetapkan.

Tabel 2. Sub Kriteria P.Dermaga dan Loa

Kriteria Sub Kriteria Bobot
P. Dermaga & LOA P. Dermaga > LOA 0.7
P. Dermaga < LOA 0.3
Total 1

Tabel 2 di atas merupakan tabel sub kriteria panjang dermaga dan LOA yang
telah ditetapkan nilainya berdasarkan tingkat prioritasnya.

Tabel 3. Sub kriteria jenis kapal

Kriteria Sub Kriteria Bobot
Kapal Rumah Sakit / Pertolongan 0.300
Kapal Perang 0.250
Jenis Kapal Kapal Pemerintah 0.230
Kapal Kunjungan 0.210
Lainnya 0.010

Total 1

Tabel 3 di atas merupakan sub krirteria jenis kapal dan bobot yang telah di
tetapkan berdasarkan tingkat prioritasnya.

Tabel 4. Sub Kriteria Pengangkutan

Kriteria Sub Kriteria Bobot
Pengangkutan Penumpang 0.5
Hewan 0.3
Petikemas 0.2
Total 1

Tabel 4 di atas merupakan sub kriteria pengangkutan dan bobot yang telah di
tetapkan berdasarkan tingkat prioritasnya.
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Tabel 5. Data Pendaftar

Nama Kapal P. Dermaga LOA Jenis Kapal | Pengangkutan
Tidar 13600 M 120 M Kapal Perang Penumpang
Siguntang 1000 M 200 M Lainnya Petikemas
KM Meratus 93 M 100 M Lainnya Penumpang
Dharma Kencana 1000 M 150 M Kap_al Penumpang

pemerintah

Tabel 5 di atas merupakan data kapal yang telah di daftarkan untuk
penyandaran kapal yang telah di inputkan.

Tabel 6. Nilai faktor data Pendaftar

Nama Kapal P. SEL)eIrronzga Jenis Kapal | Pengangkutan
Tidar 0.7 0.25 0.5
Siguntang 0.7 0.01 0.2
KM Meratus 0.3 0.01 0.5
Dharma Kencana 0.7 0.23 0.5

Tabel 6 di atas merupakan nilai faktor data pendaftar dimana nilai tersebut di
dapatkan dari penilaian bobot sesuai kriteria data daftar kapal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tahapan hasil dalam penelitian ini telah diwujudkan dalam bentuk aplikasi.
Adapun hasil tampilan halaman sistem dan fungsinya yaitu sebagai berikut:

1. Buka aplikasi XAMPP control panel lalu pilih start pada apache dan mysql seperti

pada gambar 1.
D XAMPP Control Panelv3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ] - [m] *
XAMPP Control Panel v3.2.2
Modules
Service Module  PID(s) Portfs) Actions & Newstat
o Apache 3800 80, 443 Stop Admin Config Logs B shel
v MySQL 3940 3306 Stop Admin Config Logs Explorer
b 4 FileZila Start Config Logs. B Services
Mercury Start Config Logs ) Help
X Tomcat Start Config Logs. I cut
Checking for prerequisites ~
All prerequisites found
[main] Initializing Modules
[Apache] XAMPP Apache Senice is already running on port 80
[Apache] HAMPP Apache Serice is already running on port 443
[mysql] KAMPP MySAL Serice is already running on port 3306
[main] Starting Check-Timer
5:62 [main] Control Panel Ready
v
Gambar 1. Xampp control panel
2. Buka Google Chrome kemudian ketikkan alamat URL

locahost/Cl_PRIORITASPENYANDARANKAPAL/ dan akan muncul tampilan
seperti pada gambar 2.
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J PELINDO

Masukkan Username Yang Benar

hasukkan Passward Yang Benar

LOGIN

Gambar 2. Halaman login

Jika sudah login sebagai admin maka akan tampil halaman utama admin seperti
pada gambar 3.

X, (0411) 3616549 % info@pelindo.co.id [ Logout

3 ﬂi}fmm
PENYANDARAN KAPAL L™

-g

Gambar 3. Halaman utama admin
Kemudian klik tombol data kapal pendaftar kemudian akan tampil halaman data

kapal pendaftar seperti pada gambar 4 halaman ini akan menampilkan data kapal
yang telah di daftarkan atau di inputkan di halaman tambah data kapal.
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I PELINDO

[ 3]

Data Kapal Pendaftar

DataTables

Gambar 4. Halaman data kapal pendaftar

5. Kemudian klik tombol hasil data kapal pendaftar di halaman utama admin maka
akan tampil halaman hasil perangkingan yang telah menjadi data kapal prioritas
penyandaran kapal seperti pada gambar 5. Adapun tombol proses berfungsi untuk
mengubah status kapal menjadi sandar dan ketika status kapal tersebut telah
berubah menjadi sandar maka data kapal yang ada di halaman hasil data kapal akan
terhapus di halaman hasil data kapal tersebut.

D pPeLUNDO

joooag

Gambar 5. Halaman hasil data kapal prioritas
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Pembahasan

Adapun hasil dari pengolahan data untuk mendapatkan nilai perangkingan kapal
prioritas penyandaran kapal menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini:

Tabel 7. Normalisasi data Pendaftar

Nama Kapal P. geﬂ’g]zga Jenis Kapal | Pengangkutan
Tidar 0.35 0.075 0.1
Siguntang 0.35 0.003 0.4
KM Meratus 0.15 0.003 0.1
Dharma Kencana 0.35 0.069 0.1

Tabel 7 di atas merupakan hasil normalisasi data pendaftar di mana nilai
tersebut di dapatkan dari nilai faktor data pemohon x factor weight. Proses
perhitungan pembobotan untuk penentuan hasil dari perangkingan yaitu :

> Wtidar : 0,35 + 0,75 + 0,1 = 0,525

> Wsiguntang : 0,35 + 0,003 + 0,04 =393

> WKM Meratus : 0,15 + 0,003 + 0,1 = 0,253
> Wdarma Kencana : 0,35 + 0,69 + 0,1 =0,519

Adapun hasil dari total pembobotan yang merupakan hasil perangkingan
dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Total Bobot

Total Bobot
Tidar 0.525
Siguntang 0.393
KM Meratus 0.253
Dharma Kencana 0.519

Jika dilihat hasil dari tabel 11 maka dapat disimpulkan bahwa kapal Tidar
memperoleh nilai tertinggi dengan total bobot 0,525 maka diprioritaskan untuk penjadwalan
penyandaran kapal dan nilai terendah diperoleh oleh kapal KM Meratus dengan total bobot
0,253.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sistem pendukung keputusan prioritas sebagai berikut:

1. Berdasarkan sistem pendukung keputusan dengan menggunkan metode Multi
Factor Evaluation Process (MFEP) di dapatkan hasil bahwa penentuan prioritas
penyandaran kapal menunjukkan alternatif terbaik dalam pelayanan penyandaran
kapal yang akan diprioritaskan untuk sandar.
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2. Pemberian bobot faktor kriteria dapat mempengaruhi penilaian dan hasil
perhitungan metode multi factor evaluation process.

Adapun saran dari sistem yang telah dibuat agar sistem dapat berfungsi dan
digunakan dengan baik dan sebagaimana mestinya yaitu sebagai berikut:

1. Perlunya kriteria-kriteria yang lebih lengkap untuk dimasukkan kedalam sistem
agar hasil yang keluar akan menjadi lebih tepat dan sesuai yang dibutuhkan dari
tempat penelitian.

2. Perlunya waktu yang lebih bagi peneliti untuk meneliti dan tidak hanya di dalam
kantor tapi juga perlu melihat langsung keadaan dalam penyandaran kapal di
lapangan agar lebih di mengerti dari segi kebutuhan sistem yang di perlukan
bagi perusahaan.
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